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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat
berkembang pesat dalam kehidupannya. Pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga seseorang
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai
dengan kebutuhan.' Oleh sebab itu, pendidikan perlu dikelola sistematis dan
konsisten berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang
waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri.

Begitu susahnya mengajar dan membuat siswa bersemangat belajar, atau
jika menggunakan perspektif siswa sendiri, betapa sulithya menumbuhkan
semangat belajar dalam diri, karena proses panjang dalam pembelajaran akan
memunculkan berbagai macam masalah yang dapat menghalangi tercapainya
tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Proses pembelajaran yang tidak
singkat itu membutuhkan bermacam cara dan inovasi yang dapat
menumbuhkembangkan semangat dan kreativitas pelajar maupun pengajar,
sehingga seorang pengajar benar-benar memperhatikan proses pentransferan
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur.

Proses pendidikan merupakan upaya ~mengembangkan dan
mengaktualisasikan peserta didik dengan maksimal sesuai dengan bakat dan
minatnya baik secara formal maupun informal. Sumber pendidikan tidak
hanya didapat oleh seorang pendidik namun juga melalui media pendidikan
baik cetak maupun elektronik memainkan peranan yang sangat crusial.

Salah satu produk yang dihasilkan media elektronik adalah film. Film
merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek yang bergerak

memperlihatkan suatu peristiwa-peristiwa gerakan secara berkesinambungan,
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yang berfugsi sebagai media hiburan, pendidikan dan informasi. Sebagai salah
satu media informasi film secara otomatis akan membawa dampak, baik
positif maupun negatif terhadap penonton.?

Penanaman nilai dalam bentuk praktek etika, ritual, atau budi pekerti
tidak akan cukup hanya diberikan sebagai pelajaran yang konsekuensinya
hafalan atau lulus ujian tertulis, namun dapat ditarik ke arah kognitif, afektif,
dan psikomotorik dengan menyaksikan langsung sebuah peristiwa-peristiwa
yang nyata yang dirangkum dalam bentuk lain.® Seperti halnya media film, ia
merupakan media yang cukup ampuh, karena film dapat dilihat secara
langsung gerak-gerik, serta tingkah laku pemain, sehingga kemungkinan untuk
ditiru akan lebih mudah.

Dewasa ini dunia perfilman semakin menjamur, baik di TV swasta
maupun lokal, melalui internet kita dapat mengakses film, rental-rental vidio
CD film banyak tersedia, dan menonton film dibioskop pun juga menjadi
tempat faforit masyarakat sampai saat ini. Hal yang lebih menarik lagi adalah
perdebatan dikalangan dewasa tentang film bagi anak-anak, karena melihat
menu tayangan TV yang banyak pula memberikan efek negatif pada anak-
anak.

Dari segi tema, para produsen beranggapan bahwa masyarakat umum
dan anak-anak pada khususnya memerlukan tokoh dalam kehidupannya,
karena film itu sendiri berfungsi sebagai media penerangan dan pendidikan
secara penuh. Artinya film bukan sekedar alat bantu, juga tidak perlu dibantu
dengan penjelasan, melainkan sebagai media penerangan dan pendidikan
terlengkap.

Ironisnya, sekarang ini banyak orang tua yang memanjakan anak-
anaknya dengan menyediakan televisi dan DVD di kamar mereka. Akibatnya
karena sudah terbiasa dengan menu-menu yang disuguhkan oleh televisi

ataupun alat elektronik lainnya, mereka menganggap apa pun tayangan yang
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muncul sudah menjadi hal yang biasa. Bahkan dengan leluasa anak-anak
tersebut dapat menonton kapan pun mereka inginkan; padahal perkembangan
anak harus dikontrol baik itu tigkah laku, pola hidup, maupun tontonan yang
disukainya. Orang tua pun harus mempunyai tontonan film yang sehat, untuk
membawa anak-anaknya pada perkembangan fisik dan kejiwaan yang positif.
Seperti halnya film kartun Upin dan Ipin pada tema Ramadan yang dapat
menginspirasi bagaimana hidup dalam kesederhanaan dan agamais.

Nilai pendidikan sebuah film jangan diartikan sebagiamana di bangku
sekolah. Nilai sebuah film dimaksudkan bermakna semacam pesan-pesan, atau
katakanlah moral film, yang semakin halus penggarapannya akan semakin
baik pula tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian , penonton tidak akan
merasa digurui. Hampir semua film mengajari atau memberitahu kita tentang
sesuatu.

Maka untuk mengetahui problematika tersebut, penulis mengankat
skripsi dengan judul "NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM FILM
KARTUN UPIN DAN IPIN PADA EPISODE TEMA RAMADAN?”.

Film ini bercerita tentang kehidupan sehari-hari dua orang anak kecil dan
teman-temannya pada saat bulan ramadan. Tidak seperti film animasi anak,
yang biasanya hanya menampilkan kegembiraan maupun hura-hura, film
animasi ini sarat akan nilai keagamaan bagi umat Islam maupun kehidupan

sosial beragama.

. Penegasan lIstilah
Untuk memudahkan pemahaman agar tidak terjadi kesalah pahaman
tentang judul tersebut maka perlu kiranya ada penegasan istilah yang berkaitan
dengan judul tersubut, yakni:
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Nilai Dalam bahasa inggris nilai adalah *““value™, yaitu suatu yang

berharga bagi kehidupan manusia.* Nilai yaitu sesuatu yang baik, yang

* St. Vebrianto, dkk., Kamus Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 1994), him. 43.



benar dan yang indah, yang perlu direalisasikan dalam kehidupan
manusia.’

Kata pendidikan berarti pengarahan atau pembentukan pola hidup.
Pendidikan Islam yaitu pentingnya usaha keras pada masa pembentukan,
pengasuhan secara bertahap, sampai peserta didik itu bisa menjalankan
syari’at Allah dengan kesadaran dirinya sendiri, bisa mengontrol dan
mensucikan dirinya sendiri.®

Menurut abuddin Nata, pendidikan Islam adalah upaya
membimbing, mengarahkan, dan membina peserta didik yang dilakukan
secara sadar dan terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.’

Jadi yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan Islam adalah
suatu atau sifat-sifat yang penting yang berguna bagi manusia dalam
menjalani hidupnya sehingga terciptanya kepribadian yang selaras dengan
norma agama Islam sebagai manifestasi Khalifah fil Ardi.

2. Film Kartun

Secara harfiah kartun berasal dari bahasa latin “cartoone” yang
berarti gambar lucu. Di-Inggris-kan menjadi ““cartoon’ dan di-Indonesia-
kan menjadi “Kartun”. Kemudian lebih panjang lagi kartunis sekaligus
dosen IKJ, Pri S. pada sebuah seminar menjelaskan bahwasannya kartun
itu terbentuk dari tiga unsur yang saling berkait satu sama lain, yaitu
wawasan, olah rupa dan humor.wawasan sebagai persfektif kartunis
memandang tema, olah rupa sebagai bentuk komunikasi visual dan humor
stimuli psikologis penikmat kartun.®

Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis. Dan setiap

lukisan memerlukan ketelitian satu per satu dilukis dengan seksama untuk
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kemudian dipotret satu per satu, kemudian rangkaian lukisan setiap
detiknya diputar dalam proyektor film, maka lukisan itu akan terlihat
hidup.?

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam
apa saja yang terkandung dalam film kartun Upin dan Ipin pada episode tema

Ramadan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam film kartun Upin dan Ipin tema Ramadan

2. Manfaat penelitian
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap dunia
pendidikan dalam upaya pengembangan pendidikan khususnya Islam.
b. Sebagai bahan pertimbangkan bagi mereka yang berkepentingan dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan, bahwa penerapan nilai-nilai
pendidikan baik formal maupun informal sangat memerlukan
pendekatan modern, rasional, komprehensif, mudah dihayati dan
ditangkap oleh seluruh indra maupun dinamika kehidupan pada

umumnya.

E. Kajian Pustaka
Sepanjang penelusuran penulis, sudah ada karya tulis yang membahas
tema sama dan ada kaitannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Di

antaranya sebagai berikut:
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudara Sholikul Muntaha (NIM:
3100354) "Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Film Children of Heaven” dalam
penelitiannya dikemukakan mengenai nilai-nilai pendidikan yang termuat
dalam film “Children of Heaven” yang mencakup dimensi persoalan hidup
dan kehidupan manusia. Dari perspektif pendidikan, nilai-nilai pendidikan
yang disarikan dari film Children of Heaven dapat dikategorikan ke dalam
beberapa materi pendidikan. Materi pendidikan yang terkandung dalam film
Children of Heaven tersebut terdiri dari pendidikan agama, pendidikan
jasmani dan pendidikan sosial. Pendidikan agama adalah pendidikan yang
berorientasi untuk meneguhkan dan menanamkan nilai-nilai agama, yang
meliputi akidah, syariah maupun akhlag. Namun dari hasil yang didapatkan,
nilai-nilai pendidikan agama yang disarikan dari film tersebut hanya berupa
pendidikan keimanan (akidah) dan akhlak saja, sedangkan syariah tidak
ditemukan. Selain itu, dari film tersebut terdapat juga nilai-nilai pendidikan
jasmani dan pendidikan sosial.*

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Alimul huda (NIM: 3102327).
”Nilai-nilai  Pendidikan Islam Dalam Novel Sahadat Cinta Karya
Taufiqurrahman al-Azizy” dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai-
nilai pendidikan Islam dalam novel sahadat cinta secara global dapat
diketegorikan dalam 3 aspek, yaitu: 1) Nilai-nilai pendidikan keimanan, terdiri
dari nilai nilai Ilahiyah Ubudiyah yaitu: Ajaran untuk selalu beriman kepada
Allah, ajaran untuk beriman kepada kitab Allah. Dan Ilahiyah Muamalah yaitu
ajaran untuk bersikap sabar dan ikhlas. 2) Nilai-nilai Pendidikan Syari’ah,
terdiri atas nilai llahiyah Ubudiah yaitu: ajaran tentang shalat dan ajaran
tentang thaharah. 3) Nilai-nilai pendidikan Akhlak, Terdiri atas nilai Insaniyah

yaitu; ajaran tentang etika bebicara yang baik-baik, ajaran untuk saling
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memaafkan, ajaran tentang hubungan antara laki-laki dan perempan, ajaran
untuk saling tolong menolong dan bersedekah.™

Ketiga, skripsi Achmad Mudhofar Khanif tahun 2006 tentang ”Nilai-
nilai Pendadikan Islam dalam Naskah Teater (Studi Analisis Naskah
Pementasan Teater Beta Periode tahun 2005-2006)”. Dalam penelitian ini
dapat diketahui bahwa terdadapat pendidikan Islam, seperti nilai kesopanan,
nilai kesabaran, dan nilai kesederhanaan dalam naskah teater beta yang
dipentaskan pada tahun 2005-2006, seperti naskah teater berjudul “Emak”
karya Hamam dan "Wek-wek” karya Putu Wijaya.?

F. Metode penelitian
1. Jenis Pelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi
pustaka (library research), yaitu mengumpulkan data dengan membaca,
memahami, menelaah dan menganalisis data-data yang telah ditemukan
atau tulisan-tulisan baik dari majalah, surat kabar, mengakses situs-situs
internet maupun dengan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
sekripsi ini.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang
berusaha mengungkapkan suatu masalah atau peristiwa sebagaimana
adanya. Hasil penelitian ditekankan secara obyektif tentang keadaan yang
sebenarnya diobyek yang diteliti. Akan tetapi untuk mendapatkan manfaat

yang lebih luas, perlu disertai interpretasi-interpretasi yang kuat.*®
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2. Jenis Pendekatan

Menurut Abrams dalam bukunya wiyatmi, ada empat macam
pendekatan terhadap karya sastra yang yaitu terdiri dari; Pertama
pendekatan mimetik yaitu pendekatan yang dalam mengkaji sastra
berupaya memahami karya sastra dengan realitas atau kenyataan. Kedua
pendekatan ekspresif ialah pendekatan yang dalam memandang dan
mengkaji karya sastra memfokuskan perhatiannya pada sastrawan selaku
pencipta karya sastra. Ketiga pendekatan pragmatik adalah pendekatan
yang memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan
tertentu kepada pembaca. Keempat pendekatan obyektif, ialah pendekatan
yang memfokuskan kepada karya sastra itu sendiri. Keempat pendekatan
tersebut kemudian mengalami perkembangan hingga muncul berbagai
pendekatan seperti pendekatan struktural, semiotik, sosiologi sastra,
resepsi sastra, psikologi sastra, dan moral.**

Pendekatan yang akan digunakan penulis adalah pendekatan
pragmatik. Adapun ranah penelitian pragmatik terbagi menjadi tiga bagian
yaitu: Pertama, melibatkan teks dan potensinya untuk memungkikan dan
memanipulasi suatu produk makna. Kedua, dalam proses membaca teks,
yang paling dasar adalah imaji-imaji mental yang terbentuk tatkala
menyusun obyek-obyek estetis yang kohesif dan konsisten. Ketiga,
melalui struktur sastra yang komunikatis diteliti kondisi-kondisi yang
memungkinkan muncul dan mengatur interaksi antara teks dan pembaca.’
Dapat disimpulkan pendekatan pragmatis adalah sebuah pendekatan dalam
karya sastra yang kiranya harus memberikan gambaran yang mampu
mengubah pembaca hingga sampai kepada efek komunikasi yang memberi
ajaran dan kenikmatan serta menggerakkan audience melakukan kegiatan
yang bermanfaat dan tanggung jawab.

Karya sastra yang berorientasi pragmatik banyak mengandalkan

aspek guna (usefull) dan nilai karya bagi penikmatnya, walaupun belum

“ Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra, (Yogyakarta: PUSTAKA, 2006), him. 76.
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tentu berkualitas dari aspek-aspek literer, dalam sebuah karya mempunyai
pengaruh tertentu bagi penikmatnya. Tak ubahnya dalam film, pengalaman
seseorang dalam menikmati film menyerupai pegalaman dalam
menghayati bahasa atau sastra. Artinya, orang yang jauh berpengalaman
dalam menghayati film lebih banyak mendengar dan melihat dibandingkan
dengan orang yang jarang melihat film. Dimulai dari keterlibatan
emosional dan fikiran terhadap masalah, ide dan merasakan perasaan yang
dapat membayangkan dunia rekaan yang ingin diciptakan sutradara.
Kemudian penontonnya memahami dan menghayati .
3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau obyek yang diteliti, atau ada hubungannya dengan
yang diteliti. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan
adalah data yang bersumber dari VCD film Upin dan Ipin dan
website http://copas-blog.blogspot.com/2009/09/download-video-
upin-dan-ipin-episode-1.html.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber obyek yang diteliti. Perpustakaan, arsip
perorangan dan sebagainya. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini diambil dari sebagian literatur seperti buku-buku,
artikel, internet dan hal lain yang berhubungan dengan obyek
pembahasan. Diantaranya adalah buku Bermain dan Belajar
Bersama Upin dan Ipin karya A. Muhli Junaidi, buku Pendidikan
Agama untuk Membangun Etika Sosial karya A. Qodri Azizy dan
buku Media Pengajaran karya Azhar Arsyad dan lain-lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau
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variable yang berupa catatan, transkip, surat kabar, buku, majalah dan
sebagainya. Dalam skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap film kartun
Upin dan Ipin pada tema Ramadan, catatan dan bukti dalam VCD serta
buku-buku yang ada kaitannya denga penelitian.

Secara terinci, langkah-langkah pengumpulan data yang dimaksud

adalah:

a Memutar film yang dijadikan obyek penelitian

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario (transkip)
C. Mentrasfer gambar ke dalam tulisan

d. Menganalisis isi untuk kemudian mengklasifikasikan berdasarkan

pembagian yang telah ditentukan

e. Mencocokkan dengan buku-buku bacaan yang relevan

. Teknik Analisis Data

Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis isi (content
analysis)  yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi, yang
didokumentasikan dalam rakaman, baik dalam gambar, suara maupun
tulisan.'® Kemudian dilakukan interpretasi secara deskriptif yaitu dengan
memberikan gambaran dan penafsiran serta uraian tentang data yang telah
terkumpul.

Langkah-langkah analisa data adalah sebagai berikut.

1. Memutar film yang dijadikan obyek penelitian.

2. Mentransfer rekaman kedalam bentuk tulisan atau sekenerio.

3. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai materi dan
muatan-muatan pendidikan yang terdapat dalam film tersebut.

4. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan.

309.
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